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Mudawamah, M.Si. sebagai pembimbing utama dan Ir. Sunaryo, M.Si. sebagai 
pembimbing anggota). 

Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 3 September 2022 sampai 3 
Oktober 2022, bertempat di Peternak Bapak Bambang, perumahan Sidorahayu 
Blok C. berada di dusun Niwen RT/RW. 31/07, Sidorahayu, Kec. Wagir, Jawa 
Timur. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi perbandingan bobot badan 
dan ukuran dimensi tubuh pada indukan burung Lovebird Lutino dan Biru, Hasil 
dari  penelitian ini dapat berguna kepada para peternak atau masyarakat sebagai 
tujuan dasar selisih bobot badan dan ukuran dimensi tubuh Indukan Burung 
Lovebird Lutino dan Biru yang baik. 

  
Materi yang digunakan pada penelitian ini yaitu 19 ekor Indukan Burung 

Lovebird Lutino dan 19 ekor indukan Burung Lovebird Biru. Peralatan yang 
digunakan yaitu pita ukur, timbangan digital, alat tulis dan kamera. Metode yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif komparatif dengan teknik 
pengambilan sampel secara purposive sampling. Data yang diperoleh dari 
penelitian kemudian dianalisis dengan uji t tidak berpasangan untuk mengetahui 
perbandingan bobot badan dan ukuran dimensi tubuh. Variabel yang diamati 
adalah bobot badan, panjang sayap, lingkar dada, panjang paruh.  

 
Hasil dari penelitan menunjukan bahwa perbandingan bobot badan, lingkar 

dada, panjang paruh dan panjang sayap pada  indukan burung Lovebird Lutino 
dan Biru tidak berbeda nyata (P>0,05). Rataan bobot badan burung Lovebird 
Lutino dan Biru adalah 80,68 ± 1,11 g,dan 79,47 ± 1,54 g. lingkar dada 11,68 ± 
0,48 cm,dan 11,53 ± 0,51 cm, panjang paruh 1,73 ± 0,22 cm,dan 1,72 ± 0,21 
cm dan panjang sayap 13,05 ± 0,71 cm,dan 12,26 ± 0,73 cm. 

 
Kesimpulan dalam penelitian ini adalah bobot badan dan dimensi tubuh 

(lingkar dada panjang sayap dan panjang paruh) indukan burung Lovebird Lutino 
tidak berbeda nyata dengan indukan burung Lovebird Biru, tetapi dilihat dari 
rataan bobot badan dan dimensi tubuh indukan burung Lovebird Lutino 
cenderung lebih tinggi dibandingkan dengan indukan burung Lovebird Biru 0,58% 
- 6%. Penelitian selanjutnya disarankan untuk melakukan pengamatan lebih 
mendalam mengenai DNA atau mutasi gen antara kedua variabel tersebut.
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ABSTRACT 

The aim of this study was to analyze the comparison of body weight and body dimensions in the 

Lutino and Biru lovebird broodstock. The research material is Lutino and Biru's lovebirds. The 

research method is a comparative descriptive using a purposive sampling technique. The results of 

the study showed that the ratio of body weight, beak length, chest circumference and wing length in 

the Lutino and Biru lovebird brooders was not significantly different (P> 0.05). The average body 

weight of the Lutino and Blue Lovebirds was 80.68 ± 1.11 g, and 79.47 ± 1.54 g. chest circumference 

11.68 ± 0.48 cm and 11.53 ± 0.51 cm, beak length 1.73 ± 0.22 cm and 1.72 ± 0.21 cm and wing 

length 13.05 ± 0.0 71 cm, and 12.26 ± 0.73 cm. The conclusion in this study was that the body weight 

and body dimensions (wing length, chest circumference and beak length) of the Lutino lovebird 

breeders were not significantly different from the blue lovebird breeders, but judging from the 

average body weight and body dimensions of the Lutino lovebird breeders tended to be higher 

compared to the Blue Lovebird breeders 0.58% - 6%. 

Keywords: Body weight, Body Dimensions 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Seiring perkembangan ilmu pengetahuan di bidang peternakan 

yang semakin luas, jenis ternak yang dipelihara oleh masyarakat pun 

semakin beragam. Beternak saat ini, bukan hanya mengacu pada 

pemenuhan kebutuhan protein hewani saja melainkan juga sebagai 

kesenangan (fancy) bagi pemiliknya. Salah satu ternak yang dimaksud 

adalah burung. Lovebird merupakan salah satu jenis burung yang cukup 

diperhitungkan. Hal ini ditunjang dengan popularitasnya sebagai burung 

kontes bisa dikatakan stabil dibanding dengan burung lain. Baru-baru ini 

komunitas Lovebird Indonesia juga mulai memperkenalkan kontes 

kecantikan. Penilaian yang dilakukan menyangkut beberapa aspek 

antara lain bentuk kepala, bidang dadanya, jenisnya sendiri, warna, 

ekor, dan lain-lain. Proses penilaian dilakukan oleh juri yang telah 

memiliki sertifikat khusus untuk kontes kecantikan Lovebird, sedangkan 

aturan penilaian yang digunakan dibuat sendiri atas hasil musyawarah 

komunitas Lovebird Indonesia.  

Usaha budidaya burung Lovebird saat ini dan di masa yang akan 

datang memiliki potensi untuk dikembangkan sebagai salah satu 

sumber pendapatan masyarakat, baik dilakukan sebagai usaha 
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sampingan maupun dikelola secara profesional yang berorientasi pada 

bisnis. Potensi itu ada karena animo masyarakat pecinta burung hias itu 

cukup tinggi, sedangkan penangkar atau peternaknya masih sedikit, 

bahkan untuk memenuhi permintaan para pemelihara dan kolektor 

masih harus melakukan impor dari berbagai negara. Perawatanya yang 

sangat mudah, sehingga banyak pembudidaya burung Lovebird yang 

bermunculan (Sunanto, 2002).  

Burung Lovebird memiliki keunikan tersendiri dibandingkan 

dengan burung kicau lainnya, diantaranya adalah varian warna yang 

beragam, kemerduan suara, kelincahan, dan bentuk badannya yang 

kecil membuatnya menarik.  Perawatan dari burung Lovebird pun 

tergolong mudah karena burung ini tahan terhadap penyakit. (Dewi, 

2011) 

Manfaat sebagai informasi dasar tentang bobot badan dan 

ukuran dimensi tubuh pada indukan burung Lovebird sehingga dapat 

menghindari peternak dari kerugian akan kualitas pasar dari jenis 

Lovebird itu sendiri, selain itu dari segi harga informasi bobot badan, 

maka peternak tidak dirugikan dari segi harga. dikarenakan 

mengetahuinya kelebihan atau keunggulan akan jenis, bentuk serta 

warnanya.  

Berdasarkan deskripsi di atas peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dan menelaah lebih lanjut mengenai perbandingan bobot 
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badan dan ukuran dimensi tubuh pada indukan burung Lovebird Lutino 

dan Biru. 

 

1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah, peneliti merancang rumusan 

masalah, yaitu: 

1. Bagaimana perbandingan bobot badan pada indukan burung 

Lovebird Lutino dan Biru?  

2. Bagaimana perbandingan ukuran dimensi sayap pada indukan 

burung Lovebird Lutino dan Biru? 

3. Bagaimana perbandingan ukuran dimensi linkar dada pada indukan 

burung Lovebird Lutino dan Biru? 

4. Bagaimana perbandingan ukuran panjang paruh pada indukan 

burung Lovebird Lutino dan Biru? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Mengidentifikasi perbandingan bobot badan pada indukan burung 

Lovebird Lutino dan Biru. 

2. Mengidentifikasi perbandingan ukuran dimensi sayap pada indukan 

burung Lovebird Lutino dan Biru. 

3. Mengidentifikasi perbandingan ukuran dimensi linkar dada pada 

indukan burung Lovebird Lutino dan Biru. 
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4. Mengidentifikasi perbandingan ukuran panjang paruh pada indukan 

burung Lovebird Lutino dan Biru. 

 

1.4 Kegunaan Penelitian 

1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna sebagai pedoman dan 

informasi mengenai perbandingan bobot badan dan ukuran dimensi 

tubuh pada indukan burung Lovebird Lutino dan Biru sebagai dasar 

selisih induk yang baik. 

2. Hasil dari penelitian ini akan menghasilkan artikel ilmiah yang akan 

dipublikasikan dalam jurnal ilmiah yang diharapkan dapat 

memberikan kontribusi pengetahuan bagi penelitian selanjutnya. 

 

1.5 Hipotesis Penelitian 

1. Diduga bobot badan antara indukan Lovebird Lutino dan Biru 

berbeda.  

2. Diduga terdapat perbedaan ukuran dimensi tubuh antara indukan 

burung Lovebird Lutino dan Biru. 
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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat 

disimpulkan bahwa: 

a. Bobot badan dan ukuran dimensi tubuh antara burung Lovebird 

Lutino dibandingkan dengan biru tidak berbeda nyata. 

b. Dilihat dari rataan ada kecenderungan bahwa bobot badan dan 

ukuran dimensi tubuh indukan burung Lovebird Lutino lebih tinggi 

0,58% - 6% dibandingkan dengan indukan burung Lovebird Biru. 

6.2 Saran   

Penelitian selanjutnya disarankan untuk melakukan pengamatan 

lebih mendalam mengenai DNA atau mutasi gen antara kedua variabel 

tersebut. Hal tersebut dilakukan untuk melengkapi informasi secara 

mendetail mengenai pebandingan indukan burung Lovebird Lutino dan 

indukan burung Lovebird Biru.  
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